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YANGTERHORMAT :

- DIREKTUR KESEHATAN HEWAN, DIREKTORAT

JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

KEMENTERIAN PERTANIAN.

YANGSAYAHORMATI :

- KEPALA DINAS YANG MENANGANI FUNGSI

PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN KABUPATEN /

KOTA BESERTA KEPALA BIDANG YANG MENANGANI

KESEHATANHEWANSE-PROVINSI BALI,

- KEPALABALAI BESAR VETERINER DENPASAR,

- KEPALA BALAI KARANTINA PERTANIAN KELAS I

DENPASAR,

- DEKAN FAKULTASKEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS

UDAYANA,

- TIM PENANGGULANGAN RABIES PROVINSI BALI TAHUN

2018,

- KEPALA PUSAT KAJIAN ONE HEALTH UNIVERSITAS

UDAYANA,

- PERWAKILANFAO– ECTAD,

- KETUA PERHIMPUNAN DOKTER HEWAN INDONESIA

(PDHI) CABANG BALI,

- CAMATTEJAKULA,

- MUSPIKA KECAMATANTEJAKULA,

- PERBEKEL, APARATDESA DAN SELURUH MASYARAKAT

DESA LES,

- HADIRIN SEMUA YANGBERBAHAGIA.

“OM SWASTYASTU,”

“ASSALAMUALAIKUM WR.WB,”

“SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA”

MENGAWALISAMBUTAN INI MARILAH KITA PANJATKAN



PUJI SYUKUR KEHADAPAN IDA SANG HYANG WIDHI WASA /

TUHAN YANG MAHA ESA, KARENA ATAS BERKAT DAN

RAHMATNYALAH KITA DALAM KEADAAN SEHAT WALAFIAT,

SEHINGGA DAPAT MENGIKUTI PERTEMUAN INI DALAM

RANGKA “PENCANANGAN PELAKSANAAN VAKSINASI RABIES

MASSAL TAHUN 2018 DI PROVINSI BALI” YANG

DISELENGGARAKAN DI BALAI SERBAGUNA KERTHA SABHA

DESA LES, KECAMATANTEJAKULA, KABUPATENBULELENG.

HADIRIN YANGSAYAHORMATI,

PELAKSANAAN GERAKAN VAKSINASI RABIES MASSAL

YANG DILAKSANAKAN SECARA SERENTAK DI SELURUH

WILAYAH PROVINSI BALI SEBAGAI KELANJUTAN DARI

GERAKAN VAKSINASIMASSAL TAHAP SEBELUMNYA. GERAKAN

VAKSINASIRABIES INI MERUPAKANSALAH SATUUPAYAUNTUK

MENCEGAH DAN MEMBERANTAS PENYAKIT RABIES SEHINGGA

KABUPATENBULELENG PADAKHUSUSNYADAN PROVINSI BALI

PADAUMUMNYADAPATDIBEBASKAN DARI PENYAKITRABIES.

HADIRIN YANGSAYAHORMATI,

SUDAH BANYAK KORBAN MENINGGAL AKIBAT

RABIES/ANJING GILA, MARI KITA SADARI BERSAMA BAHWA

SUMBER PENULARAN PENYAKIT INI ADALAH DARI ANJING

YANGTERINFEKSI RABIES. TIDAK SEDIKIT DANA YANG TELAH

DIANGGARKAN UNTUK MENANGGULANGI PENYAKIT INI, BAIK

YANGBERSUMBER DARI APBN, APBD PROVINSI BALI DAN APBD

KABUPATENBULELENG. BERPEDOMAN PADAPROSEDUR TETAP

PENANGGULANGAN RABIES DAN MENGACU PADA PERATURAN

DAERAH PROVINSI BALI NOMOR 15 TAHUN 2009, TELAH

DILAKUKAN BERBAGAI UPAYAUNTUK MENGENDALIKAN DAN

MEMBERANTAS PENYAKIT INI, DIANTARANYA : SOSIALISASI

PADA SELURUH STRATA MASYARAKAT, VAKSINASI PADA

HEWAN PENULAR RABIES (HPR), EUTHANASIA SECARA

TERTARGET PADA DAERAH TERTULAR DAN ANJING – ANJING

LIAR, PENGENDALIAN POPULASI SERTA PENGAWASAN LALU

LINTAS HEWAN PENULAR RABIES (HPR) TENTUNYA BANYAK

KENDALA DAN HAMBATAN DITEMUKAN, MAKA DUKUNGAN

SEGENAP KOMPONEN MASYARAKATBERUPAKEPEDULIAN DAN

PERAN AKTIFNYA SANGAT DIPERLUKAN SEHINGGA KEGIATAN

VAKSINASI RABIES MASSAL YANG KITA LAKSANAKAN DAPAT

BERJALAN DENGAN LANCAR DAN SUKSES. SAYA BERHARAP

KEPEDULIAN DAN PERAN SERTA MASYARAKAT DAPAT

DITUANGKAN DALAM AWIG – AWIG SETIAP DESA PAKRAMAN

ATAUMEMBUAT PERATURAN DESA TENTANG PEMELIHARAAN

HEWAN PENULAR RABIES TERUTAMA ANJING DENGAN BAIK

DAN BERTANGGUNGJAWAB, MENGACU PADA PERATURAN

DAERAH PROVINSI BALI NOMOR 15 TAHUN 2009 TENTANG

PENANGGULANGAN RABIES.

HADIRIN YANGSAYAHORMATI,

DENGAN KERJA KERAS DAN SUNGGUH – SUNGGUH



AKAN DAPAT DIWUJUDKAN HARAPAN KITA SEMUA,

KABUPATENBULELENG PADAKHUSUSNYADAN PROVINSI BALI

PADA UMUMNYA BISA BEBAS DARI PENYAKIT RABIES,

MENGURANGI KASUS GIGITAN HEWAN PENULAR RABIES

(GHPR) SERTA MENGURANGI POPULASI ANJING SEHINGGA

TIDAK ADA LAGI ANJING – ANJING BERKELIARAN DI JALAN

YANG AKAN MENGANCAM KESELAMATAN MASYARAKAT.

KEPADA TIM VAKSINASI RABIES DI SELURUH PROVINSI BALI,

MARI KITA BEKERJA DENGAN PENUH SEMANGAT, TEKUN,

SABAR DAN DISIPLIN SEHINGGA KEGIATANVAKSINASIMASSAL

DAPATDILAKSANAKAN DENGAN BAIK.

DEMIKIAN BEBERAPA HAL YANG DAPAT SAYA

SAMPAIKANDAN DENGAN MEMOHON BIMBINGAN KEHADAPAN

IDA SANG HYANG WIDHI WASA / TUHAN YANG MAHA ESA,

MAKA PADA HARI INI JUMAT, 23 MARET 2018 GERAKAN

VAKSINASI RABIES MASSAL PROVINSI BALI TAHUN 2018 SAYA

NYATAKANDIMULAI SECARA RESMI.

“OM SHANTI, SHANTI, SHANTI OM,”

“ASSALAMUALAIKUM WR.WB,”

“SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA”

BUPATIBULELENG,

PUTU AGUS SURADNYANA, ST


